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ABSTRACT

This research aimed to examine the effect of education, GDP per capita, users of
contraceptives on fertility in Central Java in 2009-2013. This study uses panel
data regression model with fixed effect. The independent variable used in this
study is fertility as dependent variable, while education, GDP per capita, the
contraception, marital status as independent variables. Panel data regression
calculation results in this study show that the education variable has no effect on
fertility, and GDP per capita, users of contraceptives has a positive and significant
effect on fertility in Central Java province .

Keywords : Education, GDP per capita, User Contraception, Fertility, Central
Java
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendidikan, PDRB perkapita,
pengguna alat kontrasepsi, terhadap fertilitas di Jawa Tengah tahun 2009-2013.
Penelitian ini menggunakan model regresi data panel dengan fixed effect.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah fertilitas sebagai
variabel terikat, sedangkan pendidikan, PDRB Perkapita, pengguna alat
kontrasepsi sebagai variabel bebas. Hasil perhitungan regresi data panel dalam
penelitian ini menunjukan bahwa variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap
fertilitas, dan PDRB Perkapita, pengguna alat kontrasepsi mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap fertilitas di Provinsi Jawa Tengah.

Kata kunci: Pendidikan, PDRB Perkapita, Pengguna Alat Kontrasepsi, Fertilitas,
Jawa Tengah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fertilitas diartikan sebagai kemampuan seorang wanita untuk
menghasilkan kelahiran hidup merupakan salah satu faktor penambah jumlah
penduduk disamping migrasi masuk, tingkat kelahiran dimasa lalu mempengaruhi
tingginya tingkat fertilitas masa kini. Fertilitas merupakan hasil reproduksi nyata
dari seorang atau sekelompok wanita, sedangkan dalam pengertian demografi
menyatakan banyaknya bayi yang lahir hidup. Besar kecilnya jumlah kelahiran
dalam suatu penduduk, tergantung pada beberapa faktor misalnya, struktur umur,
tingkat pendidikan, umur pada waktu kawin pertama, banyaknya perkawinan,
status pekerjaan wanita, penggunaan alat kontrasepsi dan pendapatan/kekayaan

(Adioetomo, 2011).

Total Fertility Rate (TFR) merupakan jumlah rata-rata anak yang
dilahirkan setiap wanita. Kebaikan dari teknik ini adalah merupakan ukuran untuk
seluruh wanita usia 15-49 tahun yang dihitung berdasarkan angka kelahiran
menurut kelompok umur, berbeda dengan teknik yang lain yang perhitungannya
tidak memisahkan antara penduduk laki-laki dan perempuan serta tingkat usia
produktif bagi wanita. Banyak faktor yang mempengaruhi Angka Kelahiran Total
(TFR) vyaitu tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, tingkat kesehatan dan

penggunaan alat kontrasepsi, dan tingkat urbanisasi (Mundiharno, 1997). Tingkat



pendapatan dapat diwakili oleh pendapatan perkapita. Keterkaitan pada
pendapatan terhadap fertilitas adalah ketika pendapatan seseorang naik akan
semakin besar pengaruhnya terhadap penurunan fertilitas yang terjadi. Faktor
lainnya yang dapat mempengaruhi fertilitas adalah tingkat kesehatan yang dapat
diwakili dengan angka harapan hidup dan penggunaan alat kontrasepsi bagi
wanita usia 15-49 yang berstatus kawin. Keduanya berpengaruh negatif terhadap

tingkat fertilitas.

Masalah utama yang dihadapi oleh negara yang sedang berkembang
termasuk Indonesia tidak hanya masalah ekonomi. Namun sebagian besar negara
sedang berkembang juga mengalami permasalahan pertumbuhan penduduk yang
sangat cepat. Secara bersamaan, dalam perkembangan terakhir ini pula telah
terjadi perubahan ciri-ciri demografis penduduk dunia, antara lain berupa
penambahan jumlah, perubahan struktur dan komposisi penduduk. Pelonjakan
jumlah penduduk yang terjadi pada saat ini disebabkan penurunan angka
mortalitas lebih awal dan lebih cepat dibanding fertilitas. Artinya, angka fertilitas
tetap mengalami peningkatan walaupun berfluktuasi di beberapa daerah di
Indonesia. Kondisi kependudukan yang demikian akan mempengaruhi
pengembangan sumber daya manusia terutama dalam penyaluran program-
program pembangunan melalui pemanfaatan kapasitas penduduk untuk

memaksimalkan usaha-usaha peningkatan mutu sumber daya manusia.

Berdasarkan Sensus Penduduk (SP) tahun 1971-2010, jumlah penduduk
Indonesia mengalami kenaikan menjadi dua kali lipat selama hampir 40 tahun dari

sekitar 118 juta pada tahun 1971 menjadi 237 juta pada tahun 2010. Laju



pertumbuhan penduduk Indonesia dari periode terakhir yaitu 2000-2010 menjadi
1,49 persen. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2010 adalah sebanyak
237.641.326 jiwa.

Tabel 1.1
Pesebaran Penduduk Indonesia Tahun 2013

Pesebaran Penduduk %

Pulau Sumatera 21,52
Pulau Kalimantan 5,95
Pulau Jawa 57,06
Pulau Sulawesi 7,32

Pulau Nusa Tenggara 551
Pulau Maluku&Papua 2,65

Sumber: Sensus Penduduk 2010, Badan Pusat Statistik

Penyebaran penduduk menurut pulau-pulau besar adalah pulau Sumatera
yang luasnya 25,2 persen dari luas seluruh wilayah Indonesia dihuni oleh 21,52
persen penduduk, Jawa yang luasnya 6,8 persen dihuni oleh 57,06 persen
penduduk, Kalimantan yang luasnya 28,5 persen dihuni oleh 5,95 persen
penduduk, Sulawesi yang luasnya 9,9 persen dihuni oleh 7,32 persen penduduk,
Maluku yang luasnya 4,1 persen dihuni oleh 1,1 persen penduduk, dan Papua
yang luasnya 21,8 persen dihuni oleh 1,5 persen penduduk. Secara demografis
persebaran penduduk di Indonesia juga tidak merata. Sebagian besar penduduk
Indonesia berdasarkan Statistik Indonesia tahun 2014 menghuni pulau Jawa

(57,06 persen).



Tabel 1.2
Laju Pertumbuhan Penduduk dan Jumlah Penduduk Menurut Provinsi Di
Pulau Jawa
o Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahun (%0) Per]_duduk

Provinsi (jiwa)

1980-1990 1990-2000 2000-2010 2010-2013 2013
DKI Jakarta 2,42 0,17 1,41 1,13 9.969.900
Jawa Barat 2,57 2,03 1,90 1,60 45.340.800
Jawa Tengah 1,18 0,94 0,37 0,84 35.264.300
DI Yogyakarta 0,57 0,72 1,04 1,21 3.594.900
Jawa Timur 1,08 0,70 0,76 0,70 38.363.200
Banten - 3,21 2,78 2,33 11.452.500
INDONESIA 1,98 1,49 1,49 1,42 248.818.100

Sumber: Statistik Indonesia 2014, Badan Pusat Statistik, Berbagai Tahun
Berdasarkan data SDKI, TFR terakhir tahun 2012 yakni menjadi 2,59 anak
per wanita usia subur. Menurut SDKI 2012, TFR tertinggi terdapat di provinsi
Papua Barat (3,70 anak per wanita usia subur) dan TFR terendah di provinsi DIY
Jogjakarta (2,10 anak per wanita usia subur). Lebih lanjut tentang TFR menurut

provinsi dapat dilihat pada Lampiran C.

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi besar di Indonesia
dan merupakan penyangga utama dalam pembangunan nasional khususnya dalam
pelaksanaan Program KB Nasional, artinya kegagalan atau keberhasilan Provinsi
Jawa Tengah akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan tingkat nasional

(BKKBN, 2009).

Berdasarkan wilayah, Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) tertinggi
menurut SP tahun 2010 berada pada Provinsi Papua (5,39 persen) dan terendah di
Provinsi Jawa Tengah (0,37 persen). LPP menurut provinsi dapat dilihat pada
Lampiran B. Berdasarkan hasil sensus penduduk 2010, tercatat jumlah penduduk

Jawa Tengah sebesar 32.382.657 jiwa. Hasil Sensus Penduduk (SP) menunjukkan




jumlah penduduk Jawa Tengah terus meningkat. Secara nasional, Jawa Tengah
berada pada urutan ketiga dengan jumlah penduduk relatif besar setelah Jawa

Barat (43,05 juta jiwa) dan Jawa Timur (37,47 juta jiwa).

Sejalan dengan semakin bertambahnya penduduk Jawa Tengah, kepadatan
penduduk juga semakin tinggi. Kepadatan penduduk merupakan indikator untuk
melihat keseimbangan persebaran penduduk dengan luas wilayah. Wilayah
dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi umumnya dihadapkan pada
berbagai masalah lingkungan, perumahan, kesehatan dan masalah sosial lainnya.
Pada tahun 2009, kepadatan penduduk di Jawa Tengah tercatat sebesar 1,010 jiwa
setiap kilometer persegi. Daerah dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi di
Jawa Tengah adalah Kota Surakarta dengan kepadatan 11,877 jiwa setiap
kilometernya, sedangkan yang terendah adalah Kabupaten Blora dengan tingkat

kepadatan 465 jiwa setiap kilometernya.

LPP dalam empat dekade terakhir, penduduk Jawa Tengah mengalami
penurunan laju pertumbuhan penduduk setiap tahunnya. Periode tahun 2000-2005
laju pertumbuhan 0,62 persen setiap tahunnya dan periode tahun 2007-2008 laju
pertumbuhan sebesar 0,76 persen. Pada periode 2000-2010 laju pertumbuhan
menjadi 0,37 persen. Penurunan ini tidak dapat dipungkiri sebagai akibat turunnya
angka fertilitas yang cukup berarti. Berarti ada pertambahan penduduk sebanyak

2,17 juta jiwa selama periode 2000-2010.

Hasil SP 2010 memang menunjukkan bahwa LPP Jawa Tengah hanya

0,37 persen dan tercatat terendah di Indonesia. Namun jika melihat besarnya



kelompok umur balita, maka tersirat bahwa LPP yang rendah tersebut bukan
karena turunnya angka kelahiran, karena angka Total Fertility Rate (TFR) di Jawa
Tengah masih 2,20 pada tahun 2010. Demikian pula rasio anak terhadap wanita di
Jawa Tengah melonjak tajam dari 128 balita per 1000 wanita menjadi 318,62
balita per 1000 wanita. Ini artinya fertilitas makin tinggi di Jawa Tengah. Dengan
kata lain, rendahnya LPP hampir dapat dipastikan karena sebab lain, misalnya

migrasi keluar (Sensus Penduduk, 2010).

Selama periode 2009-2013 kinerja perekonomian di Provinsi Jawa Tengah
cukup baik, terlihat dari pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Tahun 2000 yang tumbuh dengan laju rata-
rata 5,83 persen per tahun. Namun demikian laju pertumbuhan tersebut belum
cukup untuk mengurangi kesenjangan pendapatan perkapita Provinsi Jawa Tengah
dari angka rata-rata nasional. Kondisi ini menjelaskan bahwa kenyataan bahwa
laju pertumbuhan penduduk Jawa Tengah selama 2000-2010 relatif rendah, yaitu
sebesar 0,37 persen per tahun. Kondisi ini lebih rendah dibandingkan dengan laju
pertumbuhan penduduk nasional sebesar 1,49 persen per tahun pada periode yang
sama, maka hal ini menunjukkan bahwa kinerja rata-rata Provinsi Jawa Tengah
berkembang kurang baik dari kondisi nasional. Lebih jelas lihat Lampiran D.
Bedasarkan data pada Lampiran E, PDRB perkapita rata-rata kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 adalah Rp 5.739.760,97 dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 4.41 persen. PDRB perkapita tertinggi adalah Kabupaten

Kudus dan terendah adalah Kabupaten Grobogan.



Tabel 1.3

PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2009-2013, Tanpa Migas (Rupiah)

Kabupaten/Kota 2009 2010 2011 2012 2013
01. Kab. Cilacap 7,501,593 | 7,901,949 | 8,303,623 | 8,713,364 | 9,159,592
02. Kab. Banyumas 2,844,354 | 2,988,209 | 3,133,056 | 3,283,952 | 3,470,362
03. Kab. Purbalingga 2,831,889 | 2,968,912 | 3,111,896 | 3,269,840 | 3,417,087
04. Kab. Banjarnegara 3,176,660 | 3,318,224 | 3,454,763 | 3,609,453 | 3,773,324
05. Kab. Kebumen 2,433,704 | 2,535,779 | 2,630,796 | 2,766,222 | 2,870,823
06. Kab. Purworejo 4,119,475 | 4,330,925 | 4,527,700 | 4,735559 | 4,952,070
07. Kab. Wonosobo 2,401,145 | 2,498,113 | 2,594,907 | 2,712,483 | 2,832,399
08. Kab. Magelang 3,349,985 | 3,476,414 | 3,586,176 | 3,756,394 | 3,926,818
09. Kab. Boyolali 4,414,982 | 4,557,048 | 4,762,749 | 4,997,767 | 5,234,268
10. Kab. Klaten 4,213,567 | 4,278,816 | 4,339,583 | 4,227,194 | 4,798,378
11. Kab. Sukoharjo 5,795,150 | 6,027,778 | 6,243,532 | 6,496,671 | 6,760,255
12. Kab. Wonogiri 3,109,340 | 3,301,689 | 3,360,321 | 3,542,451 | 3,682,230
13. Kab. Karanganyar 6,391,466 | 6,690,868 | 6,985,106 | 7,316,697 | 7,634,760
14. Kab. Sragen 3,370,839 | 3,570,657 | 3,784,656 | 4,015,634 | 4,263,228
15. Kab. Grobogan 2,369,778 | 2,481,599 | 2,553,726 | 2,693,925 | 2,800,448
16. Kab. Blora 2,424,485 | 2,545,287 | 2,596,607 | 2,712,191 | 2,831,212
17. Kab. Rembang 3,712,128 | 3,854,846 | 3,986,577 | 4,143,259 | 4,313,455
18. Kab. Pati 3,665,057 | 3,838,249 | 4,018,043 | 4,226,923 | 4,439,324
19. Kab. Kudus 15,742,040 | 16,236,809 | 16,689,961 | 17,184,704 | 17,758,354
20. Kab. Jepara 3,760,494 | 3,882,020 | 4,028,001 | 4,194,624 | 4,368,754
21. Kab. Demak 2,764,734 | 2,855,702 | 2,948,885 | 3,050,989 | 3,157,023
22. Kab. Semarang 5,744,983 | 5,959,805 | 6,199,883 | 6,479,268 | 6,748,037
23. Kab. Temanggung 3,275,730 | 3,393,602 | 3,514,338 | 3,654,045 | 3,800,081
24. Kab. Kendal 5,675,461 | 5,980,086 | 6,278,939 | 6,567,126 | 6,851,444
25. Kab. Batang 3,199,185 | 3,335,930 | 3,475,593 | 3,613,593 | 3,764,282
26. Kab. Pekalongan 3,705,446 | 3,844,745 | 3,993,948 | 4,172,601 | 4,365,431
27. Kab. Pemalang 2,606,697 | 2,735,528 | 2,854,544 | 2,992,479 | 3,141,647
28. Kab. Tegal 2,478,896 | 2,596,453 | 2,708,930 | 2,838,930 | 2,991,863
29. Kab. Brebes 3,028,090 | 3,171,506 | 3,309,924 | 3,463,319 | 3,621,223
30. Kota Magelang 8,827,160 | 9,362,179 | 9,829,962 | 10,417,728 | 10,995,189
31. Kota Surakarta 9,650,134 | 10,204,424 | 10,762,136 | 11,362,710 | 11,974,507
32. Kota Salatiga 5,152,283 | 5,345,519 | 5,542,177 | 5,783,666 | 6,050,914
33. Kota Semarang 13,121,875 | 13,694,571 | 14,313,789 | 14,967,554 | 15,623,382
34. Kota Pekalongan 7,063,671 | 7,401,350 | 7,721,498 | 8,070,573 | 8,460,642
35. Kota Tegal 5,115,163 | 5,339,256 | 5,551,850 | 5,804,267 | 6,058,828

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 2013




Faktor pendidikan sangat erat kaitannya dengan sikap dan pandangan
hidup suatu masyarakat. Pendidikan jelas mempengaruhi usia kawin, dengan
sekolah maka wanita akan menunda perkawinannya, yang kemudian berdampak
pada penundaan untuk memiliki anak. Tingkat pendidikan disini adalah
pendidikan yang ditamatkan. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan akan
mempengaruhi umur perkawinan pertama, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi fertilitas (Iswarati, 2009).

Tabel 1.4

Jumlah Penduduk Usia 15 Keatas Menurut Tingkat Pendidikan Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2009-2013

Pendidikan 2009 2010 2011 2012 2013
SMA 1,841,774 | 1,875,437 | 4,124,785 | 3,106,543 | 3,106,543
Perguruan Tinggi 568,443 632,441 1,323,763 | 1,019,209 | 1,019,209

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2013

Pendidikan dapat melatarbelakangi seseorang untuk dapat pengetahuan
lebih luas. Data pada Tabel 1.4 menunjukkan kondisi secara umum di Jawa
Tengah setiap tahunnya tingkatan pendidikan yang ditamatkan terus meningkat.
Usia reproduksi adalah 15-49 tahun, maka sama dengan tamatan setingkat SMA,
hal ini dapat berpengaruh pada keinginan seseorang untuk melakukan perkawinan
atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tahun 2010
pertumbuhan tingkat pendidikan SMA yang di tamatkan secara keseluruhan
meningkat dari tahun 2009 sebesar 1.841.774 jiwawa menjadi 3.106.543 jiwa
pada tahun 2013 dan tamatan perguruan tinggi sebesar 1.019.209 jiwa.
Diharapkan dengan pertumbuhan jumlah tamatan di setiap tingkat pendidikan

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Semakin tingginya tingkat




pendidikan akan menambah pengetahuan seseorang untuk menggunakan alat

kontrasepsi (Rahayu, 2009), sehingga dapat menurunkan tingkat fertilitas.

Tabel 1.5
TFR (%) Menurut Provinsi 2010 Dan 2012

Provinsi 2010 2012
DKI Jakarta 1,82 2,30
Jawa Barat 2,43 2,50
Jawa Tengah 2,20 2,50
DI Yogyakarta 1,94 2,10
Jawa Timur 2,00 2,30
Banten 2,35 2,50
INDONESIA 2,41 2,60

Sumber: Sensus Penduduk 2010, SDKI 2012, Badan Pusat Statistik

Tabel 1.5 memperlihatkan bahwa dalam kurun waktu dua tahun yaitu pada
tahun 2010 dan 2012 angka fertilitas di Jawa Tengah meningkat 0,30 persen.
Angka tersebut dapat memperlihatkan terjadinya kenaikan jumlah penduduk yang
disebabkan oleh kelahiran pada wanita usia subur. Jika dibandingkan dengan
provinsi lain memang semua mengalami kenaikan, bahkan untuk tingkat nasional
sekali pun.

Kondisi secara umum fertilitas kabupaten/kota Provinsi jawa tengah
mengalami peningkatan dan relatif banyak terjadi di beberapa kabupaten/kota. Hal
ini dapat dilihat seperti terjadi pada Kabupaten Cilacap, Banyumas, Banjarnegara,
dan Purworejo. Bedasarkan hasil SDKI 2012 data fertilitas Provinsi Jawa Tengah
secara keseluruhan adalah sebesar 2,60. Hal ini bearti bahwa wanita secara rata-

rata memiliki 2-3 anak selama masa usia suburnya.



Tabel 1.6
TFR Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2013

Kabupaten/Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
1 Kab. Cilacap 151 | 287 | 1.77 | 2.60 | 2.76
2 Kab. Banyumas 212 | 241 | 1.33 | 250 | 2.56
3 Kab. Purbalingga 141 | 241 | 158 | 2.60 | 2.55
4 Kab. Banjarnegara | 2.05 | 2.37 | 1.47 | 250 | 2.57
5 Kab. Kebumen 147 | 255 | 2.83 | 3.00 | 2.73
6 Kab. Purworejo 195 | 261 | 1.06 | 2.60 | 2.69
7 Kab. Wonosobo 1.07 | 2.79 | 1.21 | 3.00 | 2.67
8 Kab. Magelang 1.38 | 242 | 0.81 | 240 | 2.35
9 Kab. Boyolali 2.16 | 2.88 | 1.58 | 2.40 | 2.45
10 Kab. Klaten 112 | 221 | 273 | 2.30 | 2.36
11  Kab. Sukoharjo 255 | 228 | 1.69 | 2.00 | 2.02
12 Kab. Wonogiri 099 | 221 | 1.71 | 240 | 2.29
13  Kab. Karanganyar 140 | 223 | 1.28 | 2.00 | 2.24
14  Kab. Sragen 196 | 264 | 151 | 260 | 2.25
15 Kab. Grobogan 082 | 238 | 1.27 | 250 | 2.38
16 Kab. Blora 158 | 211 | 1.05 | 210 | 2.20
17  Kab. Rembang 0 1.78 | 1.50 | 2.10 | 1.86
18 Kab. Pati 1.24 | 209 | 1.36 | 2.30 | 2.09
19 Kab. Kudus 1.23 | 1.89 | 1.07 | 2.00 | 2.19
20 Kab. Jepara 1.35 | 226 | 1.19 | 250 | 241
21 Kab. Demak 096 | 2.14 | 1.08 | 2.20 | 2.37
22  Kab. Semarang 3.07 | 212 | 095 | 220 | 212
23 Kab. Temanggung 1.15 | 265 | 1.08 | 250 | 2.55
24  Kab. Kendal 1.74 | 247 | 144 | 240 | 2.46
25 Kab. Batang 0 213 | 161 | 2.30 | 253
26  Kab. Pekalongan 1.12 | 229 | 1.13 | 250 | 2.30
27  Kab. Pemalang 0.83 | 229 | 1.03 | 250 | 2.67
28  Kab. Tegal 085 | 243 | 1.01 | 270 | 2.35
29 Kab. Brebes 121 | 246 | 1.73 | 240 | 2.48
30 Kota Magelang 0.72 | 190 | 1.12 | 1.90 | 1.90
31 Kota Surakarta 1.77 | 151 | 0.67 | 2.00 | 1.87
32 Kota Salatiga 1.07 | 1.71 | 0.79 | 2.10 | 1.90
33  Kota Semarang 0.72 | 213 | 1.06 | 200 | 1.73
34  Kota Pekalongan 1.09 | 202 | 0.31 | 2.00 | 2.00
35 Kota Tegal 112 | 222 | 091 | 2.10 | 1.90

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2013




Tabel 1.7
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Persentase Wanita Berumur 15-49 Tahun dan Berstatus Kawin yang Sedang
Menggunakan/Memakai Alat KB Menurut Provinsi Tahun 2009-2013

Provinsi 2009 2010 2011 2012 2013
DK Jakarta 56.62 57.42 55.21 57.38 57.59
Jawa Barat 63.67 64.57 64.88 66.52 66.05
Jawa Tengah 63.67 63.85 63.95 64.83 64.87
DI Yogyakarta 62.21 61.93 60.90 60.50 63.25
Jawa Timur 63.72 64.16 64.89 65.68 66.48
Banten 60.51 62.18 63.45 63.59 62.75
Indonesia 60.63 60.94 61.34 62.43 62.50

Sumber: Diolah dari Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), BPS

Menurut teori, peningkatan pemakaian alat kontrasepsi merupakan salah

satu faktor dominan yang dapat menurunkan tingkat fertilitas (Ervani, 2014).

Tabel 1.8 menunjukkan data peningkatan pengguna alat KB dari tahun 2009-

2013. Jawa Tengah setiap tahunnya mengalami peningkatan sama seperti kondisi

nasional. Kondisi berbeda terlihat pada DKI Jakarta dan DI Yogyakarta yang

mengalami fluktuatif. Jika dilihat kondisi Jawa Tengah diharapkan dengan

meningkatnya jumlah persentase pengguna alat KB dapat menurunkan jumlah

fertilitas secara baik untuk menekan laju pertumbuhan penduduk.

Tabel 1.8

Perbandingan Jumlah Penduduk, Peserta KB, dan TFR Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2009 - 2013

2009 2010 2011 2012 2013
Penduduk (jiwa) 32.864.563 | 32.382.657 | 32.643.612 | 33.270.207 | 33.264.339
Peserta KB (persentase) 63,67 63,85 63,95 64,83 64,87
TFR (persentase) - 2,20 - 2,50 -

Sumber: data diolah, Badan Pusat Statistik, 2013

Jika di analisis lebih dalam maka akan mendapat sebuah gambaran

mengenai masalah fertilitas di Jawa tengah. Dilihat pada Tabel 1.9 perbandingan
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antara jumlah penduduk, peserta KB aktif, dan TFR. Jumlah penduduk dari tahun
2009-2013 selalu mengalami peningkatan di Jawa Tengah. Pada tahun 2009-2013
laju pertumbuhan penduduk di Jawa Tengah sebesar 1,22 persen selama lima
tahun. Peserta KB pun mengalami peningkatan setiap tahunnya sebesar 63,67
persen pada tahun 2009 menjadi 64,87 pada tahun 2013 atau peningkatan sebesar
1,20 persen dalam lima tahun. Tabel 1.9 juga memperlihatkan TFR mengalami
peningkat dalam 2 tahun yaitu 2010-2012, hasil ini menunjukkan kondisi yang
kurang baik. Dijelaskan bahwa dengan meningkatnya jumlah peserta KB harusnya
dapat menekan TFR. Namun kondisi ini memperlihatkan hal yang sebaliknya,
dimana jumlah kenaikan peserta KB juga di imbangi oleh kenaikan TFR pada
tahun 2012 sebesar 2,50. Hasil survey SDKI dengan TFR 2,50 membuktikan
bahwa kenaikan persentase peserta KB tidak dapat menurunkan angka fertilitas.

Sehingga kondisi ini layak untuk di teliti lebih lanjut.

Jawa Tengah dipilih sebagai daerah yang diteliti karena dalam waktu lima
tahun sejak 2009-2013 kondisi persentase peserta KB terus meningkat namun
tidak diimbagi oleh kondisi TFR yang semakin turun. Bedasarkan SP 2010 dan
SDKI 2012 TFR terus mengalami peningkatan. Hal tersebut menjadi perhatian
khusus untuk di teliti lebih lanjut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang
berhubungan dengan fertilitas. Daerah yang menjadi obyek penelitian ialah 35
Kota/Kabupaten di Jawa Tengah sedangkan periode penelitian ialah Tahun 2009-

2013.
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Penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis masalah kependudukan,
yaitu mengenai analisis fertilitas. Banyak faktor yang mempengaruhi fertilitas
yaitu, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan penggunaan alat kontrasepsi di
Jawa Tengah tahun 2009-2013. Keterkaitan pada pendapatan terhadap fertilitas
adalah ketika pendapatan seseorang naik akan semakin besar pengaruhnya
terhadap penurunan fertilitas yang terjadi. Keterkaitan ini dapat dilihat bahwa saat
ini, selain menghadapi masalah jumlah penduduk yang besar dan angka
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, Jawa Tengah menghadapi masalah

tingginya jumlah fertilitas.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah tingkat fertilitas di Provinsi
Jawa Tengah termasuk dalam tiga besar tertinggi jika dibandingkan dengan
Provinsi lain di Pulau Jawa yaitu berada di urutan ketiga setelah Jawa Barat dan
Jawa Timur. Walaupun tingkat fertilitas di Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2009
sampai tahun 2013 mengalami periode yang relatif stabil namun mengalami tren
yang cenderung meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan
pendudukan relatif meningkat sehingga akan menyebabkan masalah dalam
menentukan kebijakan dalam kependudukan. Oleh karena itu, menjadi penting
bahwa dalam menganalisis masalah kependudukan, yaitu mengenai analisis
fertilitas. Banyak faktor yang mempengaruhi fertilitas yaitu tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan, dan penggunaan alat kontrasepsi. Keterkaitan pada
pendapatan terhadap fertilitas adalah ketika pendapatan seseorang naik akan

semakin besar pengaruhnya terhadap penurunan fertilitas yang terjadi. Keterkaitan
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ini dapat dilihat bahwa saat ini, selain menghadapi masalah jumlah penduduk

yang besar dan angka pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, Jawa Tengah

menghadapi masalah tingginya jumlah fertilitas.

Didasari latar belakang tersebut muncul pertanyaan penelitian yang dapat

dikemukakan adalah :

Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat fertilitas di Provinsi
Jawa Tengah?

Bagaimana pengaruh PDRB perkapita terhadap tingkat fertilitas di
Provinsi Jawa Tengah?

Bagaimana pengaruh pengguna alat kontrasepsi terhadap tingkat fertilitas

di Provinsi Jawa Tengah?

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap tingkat fertilitas di
Provinsi Jawa Tengah selama periode 2009-2013.

Untuk menganalisis pengaruh PDRB perkapita terhadap tingkat fertilitas
di Provinsi Jawa Tengah periode 2009-2013.

Untuk menganalisis pengguna alat kontrasepsi terhadap tingkat fertilitas di

Provinsi Jawa Tengah periode 2009-2013.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan masukan dan rekomendasi bagi pembuat kebijakan yakni

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah khususnya Pemerintah
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Daerah di Provinsi Jawa Tengah sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan dalam pengendalian penduduk dan pembangunan
daerah.

. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam melakukan
penelitian yang sejenis dan sumbangan pemikiran tentang, fertilitas dan

analisis kependudukan.



